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ABSTRACT 
 
This Research was to study the effectiveness of some botanical insecticides in controling S. litura. 
This Research was done in Laboratory of Plant Pest, Faculty of Agriculture, University of North 
Sumatera, Medan from September to October 2012. The method of this research was Completely 
Randomized Design Non Factorial with nine treatments. P0 (control), P1 (alamanda 250 gr / litre), 
P2 (alamanda 500 gr / litre), P3 (babadotan 250 gr / litre), P4 (babadotan 500 gr / litre), P5 
(kamboja 250 gr / litre), P6 (kamboja 500 gr / litre), P7 (mengkudu 250 gr / litre), P8 (mengkudu 
500 gr / litre) with two replications. The result showed that the most effective percentage mortality 
was found in treatment P4 (babadotan 500 gr / litre) (100%), followed by P2 (alamanda 500 gr / 
litre) (85%), P3 (babadotan 250 gr / litre) (80%), P6 (kamboja 500 gr / litre) dan P8 (mengkudu 500 
gr / litre) (75%) and less effective was found in P1(alamanda 250 gr / litre) and P5 (kamboja 250 gr 
/ litre) (45% and 50%). The most effective percentage of Forming pupae was found in P4 
(babadotan 500 gr / litre) (0%), followed by P2 (alamanda 500 gr / litre) and P3 (babadotan 250 gr / 
litre) (15% and 20%), and less effective at P1(alamanda 250 gr / litre) and P5 (kamboja 250 gr / 
litre) (55% and 50%), followed by P7 (mengkudu 250 gr / litre) (45%). 
 
Keywords: effectiveness, Spodoptera litura, botanical insectisides 
 
ABSTRAK 
 
Uji efektivitas beberapa insektisida nabati untuk mengendalikan ulat grayak                 
(Spodoptera litura F.) (Lepidoptera : Noctuidae) di laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji efektivitas beberapa insektisida nabati dalam mengendalikan ulat grayak (S. litura). 
Dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, 
Medan pada bulan September sampai Oktober 2012. Metode yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial, dengan sembilan perlakuan. P0 (kontrol), P1 (alamanda 250 
gr/liter), P2 (alamanda 500 gr/liter), P3 (babadotan 250 gr/liter), P4 (babadotan 500 gr/liter), P5 
(kamboja 250 gr/liter), P6 (kamboja 500 gr/liter), P7 (mengkudu 250 gr/liter), P8 (mengkudu 500 
gr/liter) dengan dua ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase mortalitas paling 
efektif terdapat pada perlakuan P4 (babadotan 500 gr/liter) (100%), diikuti P2 (alamanda 500 
gr/liter) (85%), P3 (babadotan 250 gr/liter) (80%), P6 (kamboja 500 gr/liter) dan P8 (mengkudu 500 
gr/liter) (75%), dan yang kurang efektif terdapat pada P1 (alamanda 250 gr/liter) dan P5  (kamboja 
250 gr/liter) (45% dan 50%). Persentase pembentukan pupa paling efektif terdapat pada P4 
(babadotan 500 gr/liter)  (0%), diikuti P2 (alamanda 500 gr/liter) dan P3 (babadotan 250 gr/liter)  
(15% dan 20%), dan yang kurang efektif terdapat pada P1 (alamanda 250 gr/liter) dan P5 P5  
(kamboja 250 gr/liter) (55% dan 50%), diikuti P7 (mengkudu 250 gr/liter) (45%.) 
 
Kata kunci: efektivitas, Spodoptera litura, insektisida nabati. 
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PENDAHULUAN 
 
Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan salah satu jenis hama pemakan daun yang sangat 
penting. Kehilangan hasil akibat serangan hama tersebut dapat mencapai 80%, bahkan puso jika 
tidak dikendalikan. Usaha pengendalian hama di tingkat petani hingga kini masih mengandalkan 
insektisida, namun kurang efektif (Marwoto dan Suharsono,  2008). 
Ulat grayak (S. litura) bersifat polifag atau mempunyai kisaran inang yang luas sehingga 
berpotensi menjadi hama pada berbagai jenis tanaman pangan, sayuran, buah dan perkebunan. 
Penyebaran hama ini sampai di daerah subtropik dan tropik. Serangan ulat grayak berfluktuasi dari 
tahun ke tahun. Selain kedelai, tanaman inang lain dari ulat grayak adalah cabai, padi, jagung, 
tomat, tebu, buncis, jeruk, tembakau, bawang merah, terung, kentang, kacang-kacangan (kedelai, 
kacang tanah), kangkung, bayam, pisang, dan tanaman hias (Marwoto dan Suharsono,  2008). 
Banyaknya permasalahan serta dampak negatif yang ditimbulkan terhadap penggunaan 
insektisida kimia, kiranya upaya terbaik yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan sistem 
pengendalian hama terpadu (PHT) yang melibatkan pengendalian serangga pengganggu secara 
kimiawi, biologis, kultur teknis dan penggunaan varietas resisten terhadap hama tertentu. 
Penggunaan bioinsektisida dapat dijadikan salah satu alternatif dalam menanggulangi organisme 
pengganggu tanaman (Dewi, 2007). 
Untuk menunjang konsep PHT dalam rangka pengurangan penggunaan bahan insektisida 
perlu dicari alternatif pengendalian yang bersifat ramah lingkungan antara lain penggunaan bahan 
bioaktif (insektisida nabati, attraktan, repellen), musuh alami (parasitoid dan predator serta 
patogen), serta penggunaan perangkap berperekat (Thamrin dan Asikin, 2004). Penggunaan 
pestisida nabati sangat diharapkan sebagai salah satu insektisida alternatif yang dapat digunakan 
untuk menghindarkan terjadinya resistensi dan resurgensi terhadap serangga S. litura               
(Balfas dan Willis, 2009). 
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BAHAN DAN METODE 
 Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan, Program Studi  
Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara, Medan. Mulai bulan September 
sampai Oktober 2012. Bahan yang digunakan adalah ulat grayak, pakan, daun alamanda, daun 
babandotan, daun kamboja, daun mengkudu, karet pengikat, kain kasa, label nama dan aquades. 
Alat yang digunakan adalah pisau, pinset, ember, blender, pengaduk, timbangan, kain saring, 
corong, handsprayer, stoples, gelas ukur dan alat pendukung lainnya. 
 Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial yang 
terdiri dari sembilan perlakuan dan dua ulangan. Perlakuan tersebut antara lain: P0= kontrol;                
P1= larutan daun alamanda 250 gr/liter; P2= larutan daun alamanda 500 gr/liter; P3= larutan daun 
babandotan 250 gr/liter; P4= larutan daun babandotan 500 gr/liter; P5= larutan daun kamboja 250 
gr/liter; P6= larutan daun kamboja 500 gr/liter; P7= larutan daun mengkudu 250 gr/liter;                      
P8= larutan daun mengkudu 500 gr/liter. 
Penyediaan serangga uji (Rearing); Larva ulat grayak hasil eksplorasi dari lapangan, 
direaring di laboratorium dengan pakan sampai menjadi imago. Imago yang keluar dari pupa diberi 
makan larutan madu 10% dan sebagai tempat telurnya dilengkapi dengan kertas saring. Telur-telur 
yang menempel pada kertas saring, kemudian diambil dan ditempatkan pada wadah tertutup yang 
telah diberi kain kasa halus pada bagian atasnya. Telur dibiarkan menetas menjadi larva. 
Pembuatan ekstrak insektisida nabati; Daun alamanda, babadotan, kamboja, mengkudu 
dikeringanginkan, dipotong kecil kecil lalu diblender dan ditambahkan air sedikit hingga halus. 
Kemudian pada setiap perlakuan ditambahkan 1 liter air dan diaduk sampai larut. Diendapkan 
selama satu malam dan disaring dengan kain saring kemudian dimasukkan kedalam handsprayer 
dan siap untuk diaplikasikan. 
Aplikasi penyemprotan; Daun tembakau dimasukkan kedalam stoples sebagai makanan 
ulat grayak, dan larutan langsung disemprotkan pada daun dengan menggunakan handsprayer pada 
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sore hari. Setiap stoples diisi 10 ekor ulat, dan pakan diganti setiap hari dengan yang baru setelah di 
semprot dengan insektisida nabati. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Persentase mortalitas larva S. litura (%) 
 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaplikasian insektisida nabati memberi 
pengaruh sangat nyata terhadap mortalitas larva untuk semua perlakuan. Hal ini dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
  Tabel 1. Beda uji rataan pengaruh insektisida nabati terhadap mortalitas larva S. litura (%) pada 
 pengamatan 1-8 HSA. 
Keterangan: Angka yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda sangat 
                     nyata menurut Duncan Multiple Range Test  (DMRT)  pada taraf 1%. 
 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase mortalitas larva S. litura pada 1 HSA, perlakuan P3 
dan P4 berbeda nyata dengan semua perlakuan dan kontrol, ini dikarenakan insektisida nabati 
belum sepenuhnya bekerja. Sedangkan pada 2 HSA perlakuan P4 berbeda nyata dengan semua 
perlakuan dan kontrol, hal ini menunjukkan bahwa P4 lebih efektif sehingga dengan cepat dapat 
mengendalikan larva. Namun perlakuan P2, P3, P5, P6, dan P8 juga sudah mulai menunjukkan 
hasil, sedangkan perlakuan P1 dan P7 tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. Hal ini 
membuktikan bahwa insektisida nabati belum bekerja dengan baik dan kerjanya agak lambat 
sehingga membutuhkan waktu untuk menunjukkan gejala keracunan. Sesuai dengan Thamrin et al. 
(2007) menyatakan bahwa insektisida nabati umumnya tidak dapat mematikan langsung serangga, 
melainkan berfungsi sebagai repellen, antifeedan, mencegah serangga meletakkan telur dan 
Perlakuan 
Pengamatan 
1 HSA 2 HSA 3 HSA 4 HSA 5 HSA 6 HSA 7 HSA 8 HSA 
P0 (kontrol) 0,00B 0,00C 0,00D 0,00C 5,00C 20,00C 25,00C 30,00E 
P1 (alamanda 250gr) 0,00B 0,00C 5,00C 20,00B 25,00B 35,00B 40,00B 45,00D 
P2 (alamanda 500gr) 0,00B 10,00B 15,00A 25,00A 35,00B 45,00B 65,00A 85,00B 
P3 (babadotan 250gr) 5,00A 10,00B 20,00A 35,00A 50,00A 50,00B 65,00A 80,00B 
P4 (babadotan 500gr) 10,00A 20,00A 35,00A 55,00A 65,00A 75,00A 85,00A 100,00A 
P5 (kamboja 250gr) 0,00B 5,00B 10,00B 15,00B 25,00B 35,00B 40,00B 50,00D 
P6 (kamboja 500gr) 0,00B 10,00B 25,00A 35,00A 45,00A 55,00A 65,00A 75,00B 
P7 (mengkudu 250gr) 0,00B 0,00C 5,00C 15,00B 25,00B 35,00B 40,00B 55,00C 
P8 (mengkudu 500gr) 0,00B 10,00B 20,00A 30,00A 35.00B 50,00B 60,00A 75,00B 
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menghentikan proses penetasan telur, racun syaraf,  mengacaukan sistem hormon di dalam tubuh 
serangga, dan attraktan. 
Dari data dilihat bahwa pada 3,4 dan 7 HSA, perlakuan P2, P3, P4, P6, dan P8 berbeda 
sangat nyata dengan perlakuan P1, P5, P7 dan kontrol, karena dosis yang digunakan pada perlakuan 
P2, P4, P6, dan P8 lebih tinggi dibandingkan perlakuan P1, P3, P5, dan P7. Hal ini berkaitan 
dengan dosis yang digunakan, semakin tinggi dosis yang digunakan maka akan semakin tinggi 
mortalitas larva. Hal ini sesuai dengan Purba (2007) yang mengatakan bahwa  peningkatan dosis 
berbanding lurus dengan peningkatan bahan racun tersebut, sehingga daya bunuh semakin tinggi 
untuk membunuh larva.  
 Pada 5 HSA perlakuan P3, P4, dan P6 tidak berbeda nyata, tetapi pada 6 HSA perlakuan 
P4 dan P6 sangat berbeda nyata dengan perlakuan P3 dan perlakuan lainnya termasuk kontrol. Hal 
ini dikarenakan tidak ada peningkatan mortalitas larva pada perlakuan P3. Pada perlakuan P1, P2, 
P5, P7 dan P8 juga sangat lambat dalam mengendalikan larva, karena kandungan senyawa yang 
terdapat dalam tanaman masih kurang efektif dalam mengendalikan larva. Dibuktikan dengan 
kematian larva masih dibawah 50%. Sesuai dengan Thamrin et al. (2007) menyatakan selain 
memiliki senyawa aktif utama dalam ekstrak tumbuhan juga terdapat senyawa lain yang 
keberadaannya dapat meningkatkan aktivitas ekstrak secara keseluruhan (sinergi).  
 Pada 8 HSA, perlakuan P4 sangat berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. 
Persentase kematian larva mencapai 100%, karena kandungan dalam babadotan dapat mengganggu 
pertumbuhan larva hingga tidak berkembang bahkan mati. Selain mengakibatkan kematian pada 
serangga, babadotan juga aktif dalam penghambatan atau penolakan makan dan perkembangan 
serangga. Hal ini sesuai dengan Prijono (1999) yang menyatakan bahwa Anti juvenile hormone 
yang terkandung didalam babadotan menganggu tahapan proses perkembangan larva. Dalam hal ini 
juga mengganggu proses pergantian kulit serangga yang mengakibatkan larva cacat atau mati.  
Dari keempat insektisida nabati yang digunakan yang sangat berpengaruh terhadap kematian 
larva S. litura adalah insektisida dari daun babadotan. Insektisida ini dapat mengendalikan larva 
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hingga 100% pada dosis 500 g/l dan 80% pada dosis 250 g/l, sedangkan insektisida lainnya tidak 
dapat mengendalikan larva sampai 100%. Sesuai dengan Prijono (1999) ekstrak yang tidak aktif 
pada konsentrasi rendah mungkin disebabkan karena senyawa yang terkandung di dalamnya kurang 
aktif atau senyawa tersebut sebenarnya cukup aktif tetapi kandungannya rendah. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan insektisida nabati terhadap jumlah dan 
waktu kematian larva S. litura, perlakuan P4 menyebabkan jumlah populasi larva  menurun dengan 
cepat. Perlakuan P3 dan P4 mampu menekan populasi larva paling cepat dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. Dibuktikan dengan jumlah larva yang mati pada hari pertama mencapai 5% dan 
10%. Sedangkan perlakuan yang menekan larva yang paling lama terdapat pada perlakuan P1 dan 
P7. Dibuktikan dengan larva baru mati pada hari ketiga dengan jumlah yang sangat sedikit yaitu 
5%, karena umumnya pada 24 jam pertama larva tidak begitu banyak makan. Dalam kaitannya 
dengan aktivitas makan, serangga dapat mengenali senyawa-senyawa asing dalam makanannya 
walaupun dalam konsentrasi rendah dan akan merespon atas kehadiran senyawa tersebut dalam 
makanannya. Sesuai dengan Yunia (2006) yang menyatakan kehadiran senyawa-senyawa yang 
belum dikenal (foreign compounds) dapat mengakibatkan penolakan pada serangga. 
2. Persentase pembentukan pupa (%).  
 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaplikasian insektisida nabati memberi 
pengaruh sangat nyata terhadap persentase pembentukan pupa untuk semua perlakuan. Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Beda uji rataan pengaruh insektisida nabati terhadap pembentukan  pupa pada 9 HSA. 
Perlakuan 9 HSA 
P0  (kontrol) 70,00A 
P1  (alamanda 250gr) 55,00A 
P2  (alamanda 500gr) 15,00D 
P3  (babadotan 250gr) 20,00D 
P4  (babadotan 500gr) 0,00E 
P5  (kamboja 250gr) 50,00A 
P6  (kamboja 500gr) 25,00C 
P7  (mengkudu 250gr) 45,00B 
P8  (mengkudu 500gr) 25,00C 
Keterangan: Angka yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda sangat  
nyata menurut Duncan Multiple Range Test  (DMRT) pada taraf 1%. 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase pembentukan pupa pada 9 HSA, perlakuan yang 
paling efektif terdapat pada perlakuan P4 sebesar 0% dan juga sangat berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. Hal ini kerena kandungan yang terdapat pada perlakuan P4 mampu untuk 
mengendalikan perkembangan larva untuk menjadi pupa. Sesuai dengan Prijono (1999) menyatakan 
gangguan tidak hanya berlangsung pada stadia larva tetapi berlanjut pada pembentukan pupa dan 
serangga dewasa. 
Data menunjukkan bahwa perlakuan P1 dan P5 tidak berbeda nyata dengan kontrol, karena 
jumlah pupa yang di hasilkan tidak berbeda dengan kontrol. Kandungan senyawa yang terdapat 
pada P1 dan P5 kurang efektif dalam mengendalikan larva sehingga pupa yang dihasilkan menjadi 
tinggi. Sesuai dengan Prijono (1999) ekstrak yang tidak aktif pada konsentrasi rendah mungkin 
disebabkan karena senyawa yang terkandung di dalamnya kurang aktif atau senyawa tersebut 
sebenarnya cukup aktif tetapi kandungannya rendah.  
Terdapat pengaruh yang nyata antara perlakuan insektisida nabati terhadap lama hidup larva 
dan lama stadia pupa. Lama stadia larva berkisar 14 hari, tetapi setelah diberi perlakuan insektisida 
nabati lama hidup larva menjadi lebih pendek, karena kandungan racun dalam insektisida nabati  
mampu mengendalikan larva sehingga lebih cepat mati. Pembentukan pupa juga menjadi lebih 
cepat dari normalnya. Dari pengamatan, pupa sudah terbentuk pada hari ke 8 dan 9, padahal 
biasanya pupa akan terbentuk pada hari ke 15. Stadia pupa berkisar antara 8-11 hari, tetapi setelah 
perlakuan insektisida nabati, lama stadia pupa pun menjadi lebih pendek, akibatnya pupa lebih 
cepat menjadi imago. 
Larva yang disemprot dengan pestisida nabati pada konsentrasi rendah terkadang tidak mati, 
tetapi dapat mempengaruhi aktivitas larva. Pada larva yang diberi perlakuan insektisida nabati 
pertumbuhan larva menjadi kerdil, sedangkan pada kontrol pertumbuhannya sempurna. Setelah 
larva menjadi kepompong akan menjadi cacat atau ngengat yang tidak normal atau mati. Walaupun  
hidup, ngengat betina tidak menghasilkan telur. Sesuai dengan Prijono (1999) yang menyatakan 
bahwa pemberian senyawa Precocene akan menyebabkan turunnya titer hormon juvenile sehingga 
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menyebabkan terjadinya metamorfosis dini, dewasa yang steril, diapause, dan terganggunya 
produksi feromon. 
3. Perilaku serangga uji 
Dari pengamatan perilaku serangga uji, gejala yang ditimbulkan oleh larva yang memakan 
daun yang telah diaplikasikan dengan insektisida alamanda, mengalami penurunan mobilitas larva. 
Nafsu makan pada larva menurun ditandai dengan pakan yang tidak habis serta larva juga 
mengalami diare. Sedangkan pada kontrol tidak terjadi diare dan larva berkembang dengan normal. 
Hal ini karena alamanda mempunyai rasa yang pahit sehingga terjadi penolakan makan pada larva 
dan dapat menimbulkan keracunan pada larva. Hal ini sesuai dengan Kusuma et al. (1995) 
menyatakan alamanda mempunyai sifat racun dan mengandung triterpenoid resin. Rustaman et al. 
(2006) mengatakan triterpen tertentu terkenal karena rasanya, terutama kepahitannya. kadang-
kadang menimbulkan keracunan. 
Gejala yang terjadi pada larva yang memakan daun yang telah diaplikasikan dengan 
insektisida babadotan, yaitu larva mengalami penurunan nafsu makan karena ekstrak babadotan 
terasa pahit sehingga larva tidak menyukai rasanya. Akibatnya larva akan menjadi lemah, aktifitas 
menurun serta mengalami perubahan warna menjadi pucat. Larva mengalami cacat dan proses 
pembentukan pupa terganggu. Hal ini sesuai dengan Sani (1998) menyatakan bahwa secara umum 
tanaman babadotan  memiliki  rasa  yang  pahit dan  mengeluarkan aroma yang  kurang sedap. 
Prijono (1999) menyatakan Anti juvenile hormone yang terkandung di dalam babadotan 
mengganggu proses pergantian kulit serangga yang mengakibatkan larva cacat atau mati. Gangguan 
tidak hanya berlangsung pada stadia larva tetapi berlanjut pada pembentukan pupa dan serangga 
dewasa. 
Larva yang memakan daun yang telah diaplikasikan dengan insektisida kamboja awalnya 
larva masih aktif makan namun lama kelamaan nafsu makan larva menurun. Larva yang tidak 
makan akan menjadi lemah, mobilitas jadi berkurang. Akhirnya larva mati karena kelaparan. Sesuai 
dengan Thamrin et al. (2007) tumbuh-tumbuhan tersebut diduga bersifat sebagai racun perut, 
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karena larva tidak menunjukkan gejala keracunan walaupun sudah terjadi kontak, gejala keracunan 
mulai tampak satu hari setelah makan yang ditandai dengan menurunnya aktivitas makan dan 
gerakannya melemah yang mengakibatkan kematian larva. 
Perilaku larva setelah memakan daun yang telah diaplikasikan dengan insektisida mengkudu 
larva mengalami penurunan nafsu makan karena mengkudu mengandung senyawa yang 
menyebabkan menurunnya nafsu makan (antifeedant). Karena penurunan nafsu makan maka larva 
menjadi lemas dan pasif bergerak. Larva juga mengalami perubahan warna menjadi lebih pucat dari 
warna asalnya. Hal ini sesui dengan Purba (2007) menyatakan bahwa gejala yang di timbulkan 
setelah larva memakan daun yang telah di aplikasikan dengan ekstrak daun mengkudu akan tampak 
lemas dan terjadi perubahan warna pada tubuh larva, larva akan berwarna kuning kecoklatan. 
KESIMPULAN 
Perilaku larva pada perlakuan alamanda: nafsu makan dan mobilitas menurun serta 
mengalami diare, pada babandotan: lemah, perubahan warna dan larva cacat, pada kamboja: lemah 
dan nafsu makan menurun dan pada mengkudu: nafsu makan hilang, terjadi perubahan warna dan 
lemas. Persentase mortalitas larva paling efektif terdapat pada P4 (babandotan 500 gr) sebesar 
100%, diikuti P2 (alamanda 500gr) sebesar 85%, P3 (babandotan 250 gr) sebesar 80%, P6 (kamboja 
500gr) dan P8 (mengkudu 500gr) sebesar 75%. Persentase pembentukan pupa paling efektif 
terdapat pada P4 (babandotan 500 gr) sebesar 0%, diikuti P2 (alamanda 500gr) dan P3 (babandotan 
250 gr) sebesar 15% dan 20%.  
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